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MOTIVASI DAN STRATEGI PENULISAN BUKU AJAR
(Pengalaman sebagai Penulis)

Oleh

Suwarna


Kita pasti mampu, kapan mau?
A. PENDAHULUAN

Hampir dapat dipastikan kurang lebih seratus menit kita bertatap muka untuk perkuliahan. Dosen berinteraksi dengan mahasiswa. Selama berinteraksi terjadi hal-hal sebagai berikut.
1. Berapa energi untuk memberdayakan otak untuk berpikir guna menyerap materi dari referensi dan mengolah materi untuk disajikan dengan runtut, mudah dipahami, komprehensif, dsb.

2. Bagaimana strategi pembelajaran dibangkitkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai?
3. Berapa banyak masalah atau pertanyaan yang kita jawab?
4. Berapa banyak kata dan kalimat atu wicara yang dihasilkan, beratus atau beribu kata. Secara minimal jika wicara itu ditulis, bisa mencapai misalnya 10 lembar/pertemuan (100 menit), maka selama satu semester 10 x 16 pertemuan = 160 halaman. Ini sudah layak menjadi sebuah buku. Masalahnya bagaimana kita mulai menulis?
B. MOTIVASI

Banyak motivasi yang mendorong seseorang untuk menulis.

1. Kebutuhan perkuliahan. Karena kita memberikan materi untuk perkuliahan, kita harus membuat persiapan. Persiapan itu dibuat tertulis. Kumpulan dari sekian banyak materi perkuliahan yang dibuat dapat menjadi buku ajar.

2. Kebanggaan. Tidak dipungkiri dalam diri (sudut hati) kita pasti ada rasa bangga apabila kita dapat berkarya walaupun rasa bangga itu tidak perlu ditonjolkan. Rasa bangga timbul ketika karya kita dibaca orang, diberikan ucapan selamat atas berhasil diterbitkannya buku. Mahasiswanya pun turut bangga apabila dosennya berkarya dan bukunya digunakan diperkuliahan. Inilah karya dosen saya.

3. Kepuasan. Kita merasa puas dapat menghasilkan karya, baik diterbitkan atau tidak. Apabila diterbitkan kepuasan dan kebanggaan kian bertambah.

4. Kenaikan pangkat. Dapat terjadi, kita menulis karena untuk meraih jabatan atau pangkat akademis yang lebih tinggi. Apabila tidak diterbitkan diktat (bahan ajar) bernilai kredit 5, sedangkan kalau diterbitkan secara nasional menjadi referensi bernilai kredit 40. 

5. Promosi diri. Secara tidak langsung karya kita menjadi sarana promosi kompetensi sehingga diri kita layak “dijual”, seperti semboyan publish or perish (berkibar/berjaya atau mati/punah). 

6. Materi. Dengan karya kita digunakan orang, promosi diri terlaksana, materi akan datang menyertai, minimal sebagai penulis mendapatkan royalty, diundang mengisi seminar atau lokakarya, penataran, dsb. yang berarti mendatangkan materi juga.

7. Beramal melalui ilmu. Ditinjau dari segi rilegius memberi atau mengajarkan ilmu yang bermanfaat merupakan amal jariyah yang pahalanya akan terus mengalir selama ilmu itu masih bermanfaat atau dimanfaatkan untuk kebaikan.

C. STRATEGI
                                       Ingin bisa menulis, banyak-banyaklah membaca!

Bersadarkan prosesnya strategi menulis buku ajar dipilah menjadi strategi permulaan menulis, selama menulis, dan pasca menulis. Berdasarkan caranya strategi penulisan secara langsung dan tak langsung, perhatian terpusat dan terbagi.

1. Strategi Menulis Berdasarkan Proses

a. Strategi Permulaan Menulis
1) Asahlah kepekaan nalar terhadap permasalahan yang patut ditulis. Untuk mengasah kepekaan ini, perlu banyak membaca. Dengan membaca, kita dapat menemukan masalah yang mirip, analog, kotraproduktif (berlawanan). Ketilka membaca, akan terjadi proses refleksi analitis dalam diri atau otak sehingga kita bisa menyatakan bacaan itu bagus, jelek, setuju atau pun tidak setuju. Peristiwa ini telah memacu kerja otak. Ide yang kita temukan, perlu ditindaklanjuti dalam suatu pembahasan. Artinya perlu ditulis.
2) Setelah daya peka meningkat, asah daya analitis untuk membuat judul yang bagus. Judul buku ajar yang bagus meliputi (1) memiliki nilai jual (marketable), (2) menantang untuk dibaca, (3) bersifat luas yang memungkinkan dikembangkan menjadi sub-sub pokok pembahasan, (4) menarik minat pembaca, (5) tidak ambigu (tidak bermakna ganda), (6) tidak terlalu panjang. Judul buku ajar buat sesingkat mungkin.
3) Tulis semua permasalahan atau ide-ide cerdas yang timbul pada buku judul tulisan/permalahan tulisan sehingga kita memiliki kumpulan judul atau masalah yang layak ditulis. Bawalah buku kecil itu (buku saku) kemana pun Anda pergi. Sewaktu-waktu ada ide cerdas yang muncul segera dicatat dibuku masalah. Buku ini perlu dibaca sesekali sekedar untuk mengingatkan tentang permasalahan yang akan kita tulis, siapa tahu dalam keseharian kita bekerja kita menemukan data pendukung tulisan. Data pendukung itu dapat berasala dari koran, jurnal, buletin, majalah ilmiah, TV, radio, nara sumber dsb.

4) Tentukan judul yang dapat mencakup sub-substansi yang akan ditulis.
5) Bacalah buku-buku, jurnal, majalah ilmiah. Catat semua infromasi dalam kartu referensi. Contoh kartu referensi sebagai berikut.
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Pringgawidagda, Suwarna. 2002. Strategi Penguasaan 

Berbahasa. Yogyakarta: Adicita
10 cm
Strategi adalah cara, teknik, atau prosedur yang dirancang secara sistematik untuk melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan tertentu.
 (35)

Ciri-ciri strategi: 1) ..... 2) ..... 3) .........4)    (38)

Keunggulan kartu ini (1) praktis dapat dibawa kemana-mana, (2) awet dapat digunakan berulang-ulang, (3) efisien (dapat digunakan untuk banyak tulisan yang membutuhkan bahan acuan yang sama). Artinya tumpukan kartu referensi dapat digunakan untuk beberapa judul tulisan ilmiah. (4) dapat dilihat, dibaca, dan ditata menurut substansi kebutuhan, (5) menghebat ruang dan waktu. Jika menulis jangan menggelar semua buku di depan kita (meja menumpuk buku, buku berserakan). Ini memakan tempat, tidak praktis, mungkin lupa tempatnya (buku apa, halaman berapa). Kartu referensi dapat membantu mengatasi kendala ini.
Cerna semua materi yang dibaca, olah dalam pikiran, analisis dan sintesis, serta evaluasi. Dalam proses berpikir kreatif ini disebut tahap inkubasi. 

   6) Tatalah kartu referensi sesuai dengan urutan substansi materi. Urutan ini nanti dikembangkan menjadi paragraf-pagagraf dalam wacana buku ajar.
b. Strategi Selama Menulis

1) Mengembangkan atau mengurai pokok tulisan menjadi sub-sub pokok bahasan atau mengurai dari judul buku/masalah menjadi bab-bab. Buatlah urutan berdasarkan logika linier. Linearitas didasarkan atas tingkat kesulitan, waktu, acara, kepentingan, dsb.
2) Mengembangkan bab menjadi sub-subab. Caranya dengan menurunkan kata kunci dalam judul bab.

Misalnya buku itu berjudul “MENGGAPAI KEBUGARAN TUBUH”, diturunkan menjadi bab-bab. Penurunan atau penguraian bab sebagai berikut.

 BAB I. KEBUGARAN 

A. Pendahuluan

B. Pentingnya Kebugaran

C. Pengertian Kebugaran

D. Bugar dan Sehat
E. Ciri-ciri Kebugaran 
F. Manfaat Kebugaran 

G. Dsb.
BAB II. KEBUGARAN DAN KESEHATAN

BAB III. STRATEGI MENGGAPAI KEBUGARAN

BAB IV. KEBUGARAN YANG ALAMI

BAB V. OLAH RAGA DAN KEBUGARAN
BAB VI. MAKANAN DAN KEBUGARAN

BAB VII....................................................

BAB VII: ................................................. 

3) Mulailah menulis. Dalam proses berpikir kreatif, tahap ini disebut iluminasi, yaitu tahap pencurahan ide, pembahasan, analisis dan sintensis. Permulaan terkadang sulit, namun teruslah mencoba. Bila salah atau  kurang mantap (sreg), hapus saja. Komputer memberikan kemudahan untuk itu. Bila masih sulit, baca dan baca lagi kartu-kartu referensi. Susunlah kartu referensi yang berisi kutipan referensi sesuai dengan substansi yang akan ditulis. Setelah itu, mulailah lagi untuk menulis. Saya yakin lebih mudah.
4) Tuliskan pendapat Anda, hasil SAS (struktur analisis sintesis), hasil evaluasi, dan pemahaman menjadi ramuan tulisan. Pada substansi materi tertentu gunakan kutipan-kutipan para ahli untuk mendukung kekuatan pendapat Anda secara ilmiah. Pendapat para ahli atau kutipan dari referensi dapat dikutip langsung maupun tidak langsung.  Dengan didukung hasil penelitian, jurnal ilmiah, majalah, buletin, dsb. pendapat Anda akan lebih kokoh dan terpercaya (bonafide).
Misal pada pembahasan strategi dapat diturunkan kutipan menggunakan kartu referensi  yang kita miliki (bandingkan dengan kartu referensi di atas).

Menurut Pringgawidagda (2002:35) strategi adalah cara, teknik, atau prosedur yang dirancang secara sistematik untuk melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan tertentu.
Strategi adalah cara, teknik, atau prosedur yang dirancang secara sistematik untuk melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan tertentu (Pringgawidagda, 2002:35)

Tujuan mengambil kutipan atau referensi untuk (1) mengadopsi tulisan karena memang kita belum tahu dan (2) mendukung pendapat yang kita tuliskan.  

Jangan lupa bahwa kutipan perlu dikomentari oleh penulis buku ajar. Jangan sampai menjadi parade kutipan bisu.
      5) Padukan berbagai referensi untuk menguraikan dan mengkaji substansi yang ditulis. Hal ini untuk menunjukkan bahwa penulis telah membaca banyak referensi. Ini akan sangat mendukung kekuatan buku yang ditulis. 

c. Pasca Menulis

Hal-hal di bawah ini perlu dilakukan sebagai tahap verifikasi setelah tulisan kita menjadi sebuah draf buku.

1)  Mengedit untuk mengoreksi substansi. Jika  masih kurang, perlu ditambah tulisan. Jika ada kelebihan (yang tidak perlu), bagian itu bisa didelesikan, dipindahkan, atau diganti. Gunakan kutipan atau perkuat dengan berbagai referensi pada kartu referensi.

2) Mengedit tata tulis 

· ejaan yang disempurnakan (EYD)

· kalimat tidak bersubjek

· interferensi (percampuradukan, misal kata-katanya bahasa Indonesia, tetapi berpola bahasa Jawa, kata-katanya bahasa Inggris tetapi berpola bahasa Indonesia)

· tata tulis (penomoran, kutipan, penamaan tabel, diagram, dsb.)

3) Meminta pendapat kepada ahli (expert judgment) atau teman sejawat. Walaupun hanya sekilas, kita perlu meminta saran, pendapat, atau kritik dari ahli dan teman sejawat. Terimalah saran dan kritik dengan lapang dada. Jika ingin maju, jangan takut dikritik!
4) Mengedit performansi buku atau wujud fisik dari penampilan tulisan. Tebal tipis, letak ilustrasi (foto atau gambar), jenis tulisan, dsb.

5) Dalam menulis ada terminal kepuasan. Sebaiknya penempatan rasa puas terhadap tulisan kita perlu diberikan tempat secara proporsional. Jika memang sudah memenuhi keinginan walau tidak terlaku ideal, hentikan tulisan dan segera terbitkan. Jangan sampai tulisan dibaca dan ditambah terus, kurang ideal, belum puas. Perasaan ini segera tepis dan berhentilah menulis. Ilmu terus berkembang, kekurangan tidak berkesudahan, hentikan tulisan dan segera publikasikan. Kalau menuruti perasaan, kapan buku akan terbit? Idealisme itu dapat ditabung dan dicurahkan pada tulisan berikutnya.

2. Strategi Berdasarlan Cara

Ada berbagai gaya dan cara menulis buku ajar. Hal ini sangat tergantung dari karakter penulis, kebutuhan, tingkat kesulitan materi, ketersediaan bahan acuan, fasilitas atau sarana, dsb.

a. Langsung dan Tak Langsung
1) Cara Langsung

Ada penulis, yang langsung mencurahkan idenya di depan komputer. Dengan berbekal kartu-kartu referensi, penulis langsung menuliskan idenya di komputer. Fungsikan secara maksimal kartu referensi . Tatalah kartu referensi berdasarkan urutan substansi materi. Jangan semua  buku di gelar di meja komputer, ambil sana ambil siji, cari sana cari sini. Ini menghabiskan energi, boros listrik, tidak praktis, dan menjengkelkan. Maksimalkan peran kartu referensi. Ini disebut cara menulis langsung. 

Cara ini lebih sering dilakukan oleh orang-orang yang sudah terbiasa menulis, tersedia bahan secara mudah (misal sudah ada kartu referensi), memiliki sarana seperti mesin ketik atau komputer. 

Kelebihan cara ini (1) tulisan langsung jadi, (2) jika menggunakan komputer, kesalahan langsung dapat dibetulkan, tulisan cenderung rapi, (3) tidak memerlukan banyak kertas. Kelemahannya (1) memerlukan keahlian menggunakan alat ketik atau komputer, (2) agak boros listrik karena menulis sambil berpikir sehingga sering terjadi komputer ‘stand by’.
2) Cara Tak Langsung


Ada pula penulis, menuliskan terlebih dahulu ide-idenya (bersifat sementara) di kertas (diseket). Ide-ide dicurahkan dengan tulisan tangan. Setelah itu, baru diketik. Ketika mengetik, penulis masih mengidet tulisan di sana-sini. 


Cara ini sering dilakukan oleh penulis karena (1) belum pandai menggunakan fasilitas komputer, (2) tidak banyak waktu khusus untuk menulis, di manapun ia menulis, baru setelah di depan komputer ditulis/diketik, (3) penulis  pemula, (4) materi tidak terlalu berat/sulit, misalnya materi rekreatif dan tidak terlalu banyak memerlukan referensi pendukung.

Kelebihan cara menulis ini (1) di manapun ia dapat menulis, (2)  tidak boros teknologi, (3) tidak membutuhkan keahlian khusus menggunakan komputer. Kelemahannya (1) terkadang tulisan konsep menjadi ruwret karena koreksi kesalahan, penambahan, atau pengurangan, (2) memerlukan waktu dua kali (untuk menulis dan untuk mengetik).
3) Perpaduan Langsung dan Tak Langsung

Ada pula penulis yang dapat menulis langsung dan tidak langsung. Jika ada fasilits, ia menulis langsung di komputer (misalnya). Jika tidak ada ditulis tangan. Prinsipnya nirteknologi jangan menghambat berprestasi. Perpaduan ini sangat menguntungkan karena ide-ide tidak selalu datang ketika kita butuhkan. Ide bisa timbul ketika sambil berjalan, ketika ngobrol, ketika membaca buku, merenung, dsb. Ketika ide muncul, sedangkan kita dalam keadaan sedang bersinggungan dengan teknologi (komputer), tulis ide-ide itu di kertas khusus, kembangkan selagi sempat, jangan biarkan ide-ide cerdas lewat begitu saja.

b. Perhatian Terpusat dan Terbagi


Ada penulis yang membutuhkan waktu, ruang, perhatian, atau konsentrasi secara khusus untuk mencurahkan ide-idenya dalam tulisan. Ini membutuhkan perhatian terpusat dan berlangsung pada waktu dan tempat tertentu, misal di ruang kerja.

Ada pula penulis yang mencurahkan idenya secara santai. Sambil menonton TV, dia menulis, di sela-sela mengajar dia menulis, sambil bercengkerama dia menulis. Semua cara tersebut baik, tergantung pada penulis.
D. PENUTUP
· Yang lebih penting kapan kita mulai menulis? 
· Mulailah menulis dari sekarang. Jangan hiraukan dan jangan takut, orang mencerca dan  mengritik.  Terus dan terus menulis.
· Cobalah menulis materi yang disampaikan di perkuliahan. Kumpulkan materi itu hingga menjadi buku! 

· Lebih baik kita berkarya apapun adanya, daripada tidak sama sekali.
· Hargailah karya orang lain apapun adanya karena dia telah berbuat sesuatu.
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